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ABSTRACT

This research uses a descriptive qualitative approach. Data was collected through observations,
interviews with internship students and accompanying employees, as well as company documentation.
Informant selection was conducted using purposive sampling. The objective to be achieved is to find out
how the depiction of soft skills of internship students. To determine how the performance of intern
students looks. To find out how the depiction of soft skills supports the performance of intern students.
and To see how the implementation of excellent soft skills support the performance of intern student at
the Head Office of PT Bank SulutGo Manado City. to answer these objectives, a descriptive narrative
analysis method was used. The research results indicate that there are still several problems related to
the soft skills of intern students that affect their performance. Therefore, at this time, the soft skills and
performance of intern students at the Head Office of PT Bank SulutGo Manado City cannot be declared
competent at an optimal level.
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ABSTRAK

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara dengan mahasiswa magang dan karyawan pendamping, serta dokumentasi perusahaan.
Penentuan informan menggunakan metode purposive sampling. Adapun permasalahan yang diangkat dalam
penulisan skripsi ini adalah Bagaimana gambaran Soft Skill mahasiswa magang, Untuk mengetahui
bagaimana gambaran Soft Skill dalam mendukung kinerja mahasiswa magang. Dan Untuk mengetahui
bagaimana implementasi Soft Skill yang unggul dalam mendukung kinerja mahasiswa magang di
Kantor Pusat PT. Bank SulutGo Kota Manado. Untuk menjawab tujuan tersebut, digunakan alat
analisis metode Deskriptif Naratif. Hasil penelitian menunjukan bahwa masih terdapat beberapa
masalah yang terjadi terkait soft skill mahasiswa magang yang berdampak pada kinerja mereka.
Sehingga untuk saat ini soft skill dan kinerja mahasiswa magang di Kantor Pusat PT. Bank SulutGO
Kota Manado belum bisa dinyatakan kompeten secara maksimal.

Kata Kunci : Soft Skill, Kinerja, Mahasiswa Magang, Penelitian Kualitatif, Bank Sulutgo.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah Penelitian

Menurut Setyawati dan Siregar (2022), Magang adalah kegiatan pelatihan dan pendidikan
yang berkaitan dengan kemampuan siswa pada bidang yang mereka pilih dan berlangsung di
tempat kerja. Salah satu hal yang mempengaruhi kinerja mahasiswa magang adalah Soft Skill,
yaitu kemampuan non-teknis yang mencakup komunikasi, kerja sama tim, manajemen
waktu, adaptabilitas, etika kerja, dam kemampuan memecahkan masalah. Soft Skill sangat
penting dimiliki oleh mahasiswa magang karena lingkungan kerja menuntut mereka tidak
hanya menguasai teori, tetapi juga mampu berinteraksi secara professional dengan rekan
kerja, atasan, dan nasabah atau pelanggan. Mahasiswa magang yang memipunyai Soft Skill
lebih unggul akan lebih cepat beradaptasi, lebih percaya diri dalam menjalankan tugas, serta
sanggup menyelesaikan tugas dengan hasil optimal dan penggunaan waktu maupun tenaga
yang efisien.

Menurut Panji et al (2021), Soft Skill adalah kemampuan interpersonal dan manajemen
diri individu yang memungkinkan mereka berhubungan dengan orang lain dan melakukan
yang terbaik di tempat kerja. Soft Skill memiliki keterkaitan erat dengaan kinerja yang
ditampilkan dalam lingkungan kerja, karena disaat melakukan kegiatan magang, secara tidak
langsung mahasiswa sudah dianggap seperti karyawan di perusahaan tersebut, sebab setiap
tugaas yang dikerjakan sangat berperan penting dalam produktivitas perusahaan. Kinerja
sebagai hasil nyata dari pelaksanaan tugas dan tanggung jawab, sangat dipengaruhi kualitas
perilaku kerja yang dilakukan oleh individu, dalam konteks ini Soft Skill berperan sebagai
pondasi utama yang mendukung kinerja secara menyeluruh.

Menurut Armstrong (2018), Menyatakan bahwa kinerja adalah tingkat keberhasilan
seseorang dalam menjalankan tugas selaras dengan standar yang telah ditetapkan. kinerja
merupakan kemampuan kerja yang dicapai dan diinginkan dari perilaku karyawan maupun
mahasiswa magang dalam menjalankan serta menuntaskan tugas pekerjaan yang menjadi
tanggung jawab, baik secara individu maupun tim, kinerja berfungsi sebagai alat bagi
perusahaan untuk menilai kemampuan karyawan maupun mahasiswa magang yang terlibat
di dalamnya. Oleh sebab itu, perusahaan perlu memberi perhatian lebih lagi terhadap Soft
Skill mahasiswa magang agar kinerja mereka menigkat sehingga visi dan misi perusahaan
tercapai dengan maksimal, juga untuk terbentuknya mental mahasiswa magang agar siap
menghadapi dunia kerja profesional yang sesungguhnya.

Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana gambaran Soft Skill mahasiswa magang di Kantor Pusat
PT. Bank SulutGo Kota Manado.
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2. Untuk mengetahui bagaimana gambaran kinerja mahasiswa magang di Kantor Pusat
PT. Bank SulutGo Kota Manado.

3. Untuk mengetahui bagaimana gambaran Soft Skill dalam mendukung Kkinerja
mahasiswa magang di Kantor Pusat PT. Bank SulutGo Kota Manado.

4. Untuk mengetahui bagaimana implementasi Soft Skill yang unggul dalam mendukung
kinerja mahasiswa magang di Kantor Pusat PT. Bank SulutGo Kota Manado.

TINJAUAN PUSTAKA

Soft Skill

Soft Skill adalah keterampilan non-teknis yang mencakup kemampuan interpersonal dan
intrapersonal yang mendukung efektivitas kerja. Menurut Khamalia et al. (2023), Soft Skill
meliputi kemampuan komunikasi, kepemimpinan, manajemen waktu, dan pemecahan
masalah yang sangat dibutuhkan dalam dunia kerja modern. Pengelolaan Soft Skill dalam
pendidikan tinggi dapat dilakukan melalui integrasi ke dalam kurikulum, kegiatan organisasi,
dan metode pembelajaran aktif. Rohmah et al. (2024), Menyatakan bahwa pengembangan
Soft Skill harus menjadi bagian dari strategi pendidikan untuk mempersiapkan mahasiswa
dalam menghadapi tantangan masa depan. Soft Skill memiliki peran strategis dalam
membentuk karakter dan kesiapan kerja individu.

Kinerja

Menurut Satwika dan Himan (2014), Kinerja merupakan kombinasi antara kemampuan,
usaha, dan dukungan yang diukur melalui hasil kerja yang dicapai. Kinerja juga merupakan
hasil kerja yang dicapai seseorang baik secara kualitas maupun kuantitas dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan tujuan organisasi. Menurut
Afandi (2019), Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok
dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing
dalam upaya mencapai tujuan organisasi. Kinerja pegawai mencerminkan kontribusi nyata
terhadap efektivitaas kerja perusahaan

Hubungan Soft SKkill dengan Kinerja

Menurut Lubis dan Kusumanto (2018), Soft Skill merupakan keterampilan interpersonal dan
intrapersonal yang sangat penting dalam menunjang efektivitas kerja karyawan. Dalam
konteks ini, peningkatan Soft Skill akan berdampak langsung terhadap peningkatan kinerja
mahasiswa magang. Hal serupa dapat dilihat dari penelitian terdahulu oleh Yuliantini et al.
(2022), Yang menunjukan bahwa Soft Skill memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan di Perunda Tirta Mangkulu. Dari data tersebut kita dapat melihat bahwa
tingkat kinerja perusahaan sangat bergantung dari peran Soft Skill yang baik.
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METODOLOGI PENELITIAN
Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu pendekatan yang
bertujuan untuk memahami dan menggambarkan fenomena sosial secara mendalam
berdasarkanr realitas yang dialami oleh subjek penelitian. Pendekatan ini sangat sesuai
untuk mencari tahu bagaimana peran Soft Skill dalam mendukung kinerja mahasiswa magang
di Kantor Pusat PT. Bank SulutGO Kota Manado.

Menurut Sugiyono (2020), Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan
untuk meneliti pada kondisi alamiah (natural setting), dimana peneliti menjadi instrument
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data
bersifat induktif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna dari pada generalisasi.

Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

Menurut Kaharuddin Madiyah (2021) - universitas muhammadiyah Makassar, dalam jurnal
kualitatif “Ciri Dan Karakter Sebagai Metodologi”, beliau menjelaskan bahwa, subjek
penelitian kualitatif adalah informan, yaitu individu yang memiliki pengetahuan,
pengalaman, atau keterlibatan langsung dengan fenomena yang diteliti. Dalam penelitian ini
penulis mengambil informan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan
penelitian. Menurut Putu Gede Subhaktiyasa (2024) - STIKES Wira Medika Bali, dalam jurnal
“menentukan populasi dan sampel: pendekatan metodologi penelitian kuantitatif dan
kualitatif”. Beliau menjelaskan bahwa. Purposive sampling adalah teknik non-probabilitias
yang digunakan dalam penelitian kualitatif untuk memilih informan secara sengaja
berdasarkan Kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Teknik ini
memungkinkan peneliti memperoleh data yang mendalam dari individu yang dianggap
paling memahami fenomena yang diteliti.

Populasi dalam penelitian ini adalah para mahasiswa magang dan karyawan di kantor pusat
Bank SulutGo Kota Manado. Dan dalam menentukan sampel peneliti menggunakan teknik
purposive sampling, sehingga peneliti memilih 8 informan, dan didalamnya terdiri dari 5
mahasiswa magang, dan 3 karyawan sebagai sampel.

Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 3 metode pengumpulan data yaitu Observasi,
Wawancara, dan Dokumentasi.

Wawancara, menurut Imami Nur Rachmawati (2007), Wawancara dalam penelitian kualitatif
adalah percakapan, dan pemikiran partisipan secara mendalam. Wawancara yang peneliti
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lakukan bukan hanya sekedar tanya jawab, melainkan sebagai proses interaktif yang
diarahkan untuk memperoleh makna dari sudut pandang informan. Peneliti menggunakan
jenis wawancara yang umum digunakan yaitu wawancara tidak berstruktur dan semi-
terstruktur, karena memungkinkan felksibilitas dan kedalaman informasi.

Observasi, menurut Aisyah Suddenly dkk. (2017), Observasi adalah teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara mengamati langsung objek penelitian dalam konteks alami tanpa
manipulasi. Observasi memungkinkan peneliti menangkap perilaku, interaksi sosial, dan
dinamika situasi secara utuh. Dalam tahapan ini peneliti mengumpulkan data dengan melihat
dan mengamati secara langsung bagaimana peran Soft Skill dalam mendukung kinerja
mahasiswa magang dalam aktivitas kerja mereka sehari-hari.

Dokumentasi, menurut Natalin Nilamsari (2020), Dokumentasi adalah metode pengumpulan
data yang digunakan untuk menelusuri data historis dan memperkuat data primer. Dokumen
berperan penting dalam penelitian karena sebagai catatan peristiwa yang telah berlalu, baik
berupa tulisan, gambar, maupun karya monumental. Sehingga peneliti akan mengambil data
dokumen perusahaan terkait Soft Skill kinerja mahasiswa magang.

Model Penelitian

Penelitian ini menggunakan Model Miles dan Humberman. Yang dimana Model Miles dan
Humberman adalah pendekatan analisis data kualitatif yang bersifat interaktif dan
berlangsung terus-menerus sepanjang proses penelitian sampai datanya jenuh. Proses ini
terdiri dari tiga komponen utama mencakup, Reduksi Data, Penyajian Data, Penarikan
Kesimpulan.

HASIL DAN DISKUSI

Hasil Penelitian

berdasarkan observasi dalam kegiatan magang yang peneliti lakukan selama 4 (empat) bulan
dimulai dari awal bulan Februari 2025 sampai akhir bulan Mei 2025, saya sebagai peneliti
ditempatkan dalam divisi Human Capital. Dan selain melaksanakan tugas dan tanggung
jawab yang diberikan menyangkut administrasi, operasional, dan kearsipan perusahaan,
penelili juga diberikan kepercayaan untuk memanage absen para mahasiswa yang magang di
sana yang berjumlah sekitar tiga puluh lebih mahasiswa magang. jadi setiap hari selain
mengerjakan pekerjaan utama, peneliti juga harus memeriksa, merekap, dan
mengkoordinasi semua absensi mahasiswa magang yang ada baik secara harian dan bulanan,
maka dari itu secara langsung dan tidak langsung peneliti bisa mengetahui gambaran soft
skill dan kinerja dari setiap mahasiswa magang yang ada. Selain itu, peneliti sebagai
mahasiswa magang yang ditempatkan dalam divisi Human Capital diberikan kewenangan
khusus untuk memantau dam melaporkan apabila ada mahasiswa magang yang berperilaku
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tidak baik, atau melanggar peraturan perusahaan. Sehingga tidak mengherankan kalau
peneliti mengetahui semua masalah-masalah yang terjadi mengenai para mahasiswa magang
terkait Soft Skill dan dampaknya pada kinerja mereka, yang menurut peneliti masih terdapat
banyak masalah. Hasil Temuan Penelitian, peneliti mendapati bahwa Gambaran Soft skill,
Gambaran Kinerja, Gambaran Soft Skill dalam mendukung Kinerja, dan Implementasi Soft Kill
dalam mendukung Kinerja Mahasiswa Magang Di Kantor Pusat PT. Bank SulutGo Kota
Manado saat ini belum bisa dikategorikan baik secara maksimal dalam dunia kerja
profesional. Karena masih terdapat beberapa masalah seperti, banyak mahasiswa magang
yang sering datang terlambat. Mahasiswa magang masih sering lupa mengisi absen baik itu
absen datang, pulang dan izin. Saat bekerja terkadang mereka fokus mereka masih sering
teralihkan dengan handphone dan bukan untuk urusan pekerjaan. Masih ada mahasiswa
magang yang suka menunda-nunda pekerjaan. Masih ada mahasiswa magang yang suka
melanggar peraturan yang ditetapkan perusahaan. Mahasiswa magang masih lalai dalam
menjaga kebersihan meja kerja mereka. Masih banyak mahasiswa magang sering terlambat
kembali kerja setelah jam istirahat. Juga masih ada yang kurang kompak dalam kerja sama
tim. kejadian-kejadian ini menunjukan bahwa soft skill dan kinerja mahasiswa magang belum
bisa dikategorikan baik dalam dunia kerja profesional.

Gambaran soft skill mahasiswa magang

Untuk saat ini soft skill mahasiswa magang di kantor pusat PT. Bank SulutGo kota manado
belum bisa dikatakan baik secara maksimal untuk dunia kerja profesional. Karena
berdasarkan hasil temuan peneliti, menunjukan bahwa masih terdapat beberapa masalah
yang serius dalam hal manajemen waktu yang mereka lakukan.

Gambaran kinerja mahasiswa magang

Untuk saat ini kinerja mahasiswa magang di kantor pusat PT. Bank SulutGo kota manado
belum bisa dikatakan baik secara maksimal untuk dunia Kkerja profesional. Karena
berdasarkan hasil temuan peneliti, menunjukan bahwa dengan masih terjadinya beberapa
masalah yang serius terkait soft skill mereka maka semua masalah tersebut secara langsung
akan berdampak pada kinerja mereka.

Gambaran soft skill dalam mendukung kinerja mahasiswa magang

Sehingga untuk saat ini berdasarkan hasil temuan peneliti dari gambaran soft skill dan
gambaran kinerja, menunjukan bahwa soft skill mahasiswa magang dalam mendukung
kinerja mereka belum bisa dikategorikan kompeten secara maksimal dalam dunia kerja
profesional.
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Implementasi soft skill dalam mendukung Kinerja mahasiswa magang

Sehingga untuk saat ini berdasarkan hasil temuan peneliti terkait dengan gambaran soft skill,
gambaran kinerja, dan gambaran soft skill dalam mendukung kinerja mahasiswa magang.
Menunjukan bahwa implementasi soft skill dalam mendukung kinerja mahasiswa magang
belum bisa dinyatakan kompeten secara maksimal dalam dunia kerja profesinal.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Mengacu pada hasil temuan penelitian yang telah didapatkan oleh peneliti terkait Peran Soft
Skill Dalam Mendukung Kinerja Mahasiswa Magang Di Kantor Pusat PT. Bank SulutGO Kota
Manado. Peneliti menyimpulkan bahwa masih terdapat beberapa masalah yang serius pada
Soft Skill mahasiswa magang yang berdampak langsung pada Kinerja mahasiswa magang.
Sehingga Gambaran Soft Skill, Gambaran Kinerja, Gambaran Soft Skill dalam mendukung
Kinerja, dan Implementasi Soft SKill dalam mendukung Kinerja Mahasiswa Magang Di Kantor
Pusat PT. Bank SulutGo Kota Manado saat ini belum bisa dikategorikan baik secara maksimal
dalam dunia kerja profesional.

Saran
Bagi Pihak Perusahaan (Kantor Pusat PT. Bank SulutGO) :

1. Menyampaikan peraturan dan ekspektasi kerja secara jelas di awal masa magang,
termasuk soal absensi dan jam kerja.

2. Memberikan pembinaan ringan dan evaluasi berkala untuk membantu memahami dan
memperbaiki sikap kerja.

Bagi Institusi Pendidikan

1. Integrasikan Soft Skill dalam pembelajaran melalui mata kuliah atau pelatihan yang
menekankan disiplin, tanggung jawab, dan etika kerja.

2. Memberi perhatian lebih pada pembekalan sebelum magang agar mahasiswa
memahami dengan baik tentang pentingnya budaya kerja, dan sikap profesionalisme.

Bagi Mahasiswa yang akan melaksanakan kegiatan Magang :

1. Menigkatkan kesadaran diri dan tanggung jawab bahwa mahasiswa akan melakukan
magang tidak hanya untuk menambah pengalaman di dunia kerja, tapi juga sambil
membawa nama baik instansi pendidikannya.

2. Mempersiapkan diri agar siap untuk beradaptasi, bekerja sama tim, dan bertanggung
jawab terhadap pekerjaan dan peraturan di dunia kerja profesional.
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KETERBATASAN PENELITIAN

Penelitian ini hanya membahas mengenai Soft Skill dan kinerja mahasiswa magang, tidak
akan membahas aspek hard skill, kompetensi teknis, atau latar belakang akademik
mahasiswa magang, dan juga tidak mencakup unit kerja di luar kantor pusat. Masalah hanya
dibatasi pada pembahasan Soft Skill dan Kinerja dalam konteks praktik kerja nyata, interaksi
profesional, dan kontribusi terhadap pencapaian target kerja, tanpa menilai efektivitas
program magang secara menyeluruh atau pengaruh faktor eksternal seperti dinamika
ekonomi dan lain-lain.
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